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STRATEGI PENGEMBANGAN EKOWISATA 

DI DESA WISATA KEBONAGUNG, IMOGIRI, BANTUL YOGYAKARTA 

 

Oleh: 

Christin Mardiyanti 

 

ABSTRAK 

Pariwisata tahun 2012 bertema “Green dan Creative Tourism” Ekowisata 
dalam era pembangunan berwawasan lingkungan merupakan suatu misi 
pengembangan wisata yang tidak banyak menimbulkan dampak negatif. 
Pariwisata pedesaan menjadi prospek bagi kepariwisataan Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Desa Kebonagung merupakan salah satu desa yang terdapat 
di Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Pada tahun 2003 desa ini mulai dikembangkan menjadi desa wisata yang memiliki 
penawaran potensi wisata alam dan budaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat rancangan strategi pengembangan 
ekowisata di Desa Kebonagung dengan melibatkan masyarakat lokal. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, kuesioner, 
wawancara, studi literatur, dan dokumentasi. Data dalam penelitian ini mencakup 
potensi penawaran wisata dan potensi permintaan wisata, serta strategi 
pengembangan ekowisata. Analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dan analisis SWOT untuk merumuskan strategi pengembangan ekowisata.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kawasan pertanian yang luas, 
pedesaan yang indah dan asri, Bendung Tegal sebagai sumber irigasi dan 
memiliki pemandangan alam yang indah, serta sebagai seni budaya lokal yaitu; 
gejog lesung, gamelan, membatik kain,membuat gerabah menjadi potensi 
penawaran wisata Desa Kebonagung. Sementara itu, potensi permintaan wisata 
sebagian besar adalah pelajar. Posisi pada matriks grand strategi berdasarkan 
analisis SWOT terletak pada ordinat (3.46; 3.39), sehingga posisi strategi berada 
pada sel ke 1 yaitu strategi SO yaitu strategi yang dilakukan untuk memanfaatkan 
peluang yang ada dengan mengoptimalkan kekuatan yang tersedia. Program 
kegiatan pengembangan ekowisata yang dapat ditawarkan di  Desa Kebonagung 
adalah Kebonagung Student Camp. 

Kata kunci: Ekowisata, Strategi pengembangan, Desa Kebonagung  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 
 

Desa Kebonagung merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan 

Imogiri, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada tahun 

2003 desa ini mulai dikembangkan menjadi desa wisata dan pada tahun 2006 

mendapat Surat Keputusan Bupati Bantul No. 359 sebagai desa wisata. Luas lahan 

desa Kebonagung adalah 183.115 Ha. Mata pencaharian penduduk setempat 

sebagian besar adalah bercocok tanam dan beternak. Para petani sendiri 

kebanyakan tidak memiliki lahan, namun mengerjakan lahan tersebut untuk orang 

lain. 

Kondisi wilayah Desa Kebonagung berupa dataran dan dilalui sungai 

Opak pada sebelah barat desa. Secara hidrologi, Desa Kebonagung dilalui sungai 

di atas tanah yaitu sungai Opak, sehingga untuk perairan lahan pertanian berasal 

dari bendungan sungai tersebut,yang disebut Bendung Tegal. Dahulu, Bendung 

Tegal menjadi perhatian bagi para penambang pasir yang tinggal di daerah 

tersebut untuk melakukan kegiatan penambangan pasir.  Hal ini dikhawatirkan 

akan terjadi erosi bila pasir terus-menerus diambil. Saat itulah beberapa tokoh 

masyarakat di desa tersebut mulai berpikir untuk menanggapi kondisi ini. Melalui 

kajian terhadap potensi sekitar desa tersebut didapati bahwa pemandangan di 

sekitar bendungan cukup menarik. Dari sini berawal ide untuk membuat Desa 

Kebonagung menjadi desa wisata yang menawarkan pengalaman hidup pedesaan 

serta keindahan alamnya.  
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Desa Kebonagung terbagi menjadi 5 pedukuhan, yaitu: pedukuhan Jayan, 

Kalangan, Kanten, Mandingan, dan Tlogo. Pada tahun 2010 angka kunjungan 

wisatawan ke Desa Kebonagung adalah 1.095 orang, baik wisatawan nusantara 

maupun mancanegara. Pada tahun 2011 mengalami kenaikan kunjungan 

wisatawan yaitu 2.152 orang. Pendapatan yang diperoleh pada tahun 2011 sebesar 

200 juta rupiah. Sebagaian besar wisatawan melakukan kunjungan dalam 

kelompok besar. Wisatawan yang berkunjung di dominasi oleh para pelajar baik 

SD, SMP, SMA maupun Perguruan Tinggi. Sementara itu, tempat kegiatan wisata 

masih didominasi oleh satu dusun saja, yaitu Dusun Jayan. Upaya pemerataan 

wisatawan dengan cara meningkatkan jumlah wisatawan diperlukan agar 

masyarakat dapat menikmati hasil secara menyeluruh. 

Kegiatan wisata yang terdapat di Desa Kebonagung antara lain; wisata 

pertanian, wisata tirta “Bendung Tegal”, wisata kuliner, dan kesenian lokal 

seperti; batik, karawitan, dan jatilan, serta kegiatan yang lainnya. Penawaran 

atraksi wisata dikelola oleh Pokdarwis, namun atraksi wisata masih ditawarkan 

secara terpisah-pisah dan belum dikemas menjadi suatu paket yang terpadu. 

Sehingga, sebagian besar pengunjung melakukan kegiatan wisata dengan lama 

tinggal satu hari. Sementara itu, homestay yang tersedia di Desa Kebonagung 

belum digunakan dengan optimal. Dalam pengembangannya melalui pengemasan 

paket wisata dengan lama tinggal lebih lama, homestay dapat digunakan dengan 

optimal dan diversifikasi pekerjaan lebih merata bagi masyarakat lokal. 

Pengelolaan Desa Kebonagung sebagai desa wisata  masih terkendala oleh 

kepentingan masing-masing, sehingga berakibat adanya kesenjangan yang 
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menimbulkan ketidakinginan sebagian masyarakat untuk berpartisipasi terlibat 

dalam kegiatan wisata desa ini, padahal peran aktif masyarakat menentukan 

kelangsungan kegiatan wisata tersebut. Selain itu, dampak yang ditimbulkan 

sebagai akibat kegiatan wisata adalah terjadinya kerusakan lingkungan, misalnya,  

di beberapa tempat dekat obyek wisata masih terlihat tumpukan sampah yang 

belum dikelola dengan baik. Pentingnya partisipasi masyarakat lokal dapat 

memberikan kontribusi dalam menjaga kawasan desa agar tetap terjaga dengan 

baik.  

Pariwisata pedesaan merupakan salah satu prospek bagi kepariwisataan 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  Kompas (2011) memuat berita bahwa 

jumlah desa wisata di Provinsi DIY mencapai 50 desa. Menurut Renstra Dinas 

Pariwisata (2005-2010) dalam wisata ini, tujuan wisata adalah desa sebagai obyek 

yaitu kehidupan pedesaan merupakan tujuan bagi kegiatan wisata, sekaligus 

sebagai subyek yaitu desa dengan segala aktivitas sosial budayanya merupakan 

penyelenggara sendiri dari berbagai aktivitas kepariwisataan, dan apa yang 

dihasilkan dari kegiatan wisata tersebut akan dinikmati oleh masyarakat secara 

langsung. Sebab itu peran aktif masyarakat menentukan kelangsungan pariwisata 

pedesaan. 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2012) menargetkan 

kunjungan wisatawan mancanegara ke Tanah Air mencapai 8 juta orang. 

Sementara itu, untuk tema pariwisata tahun 2012 adalah “Green & Creative 

Tourism”. Indonesia memiliki potensi kekayaan alam yang bernilai tinggi dan 

keragaman budaya. Sehingga, jasa ekowisata dapat dipandang memberikan 
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keuntungan bagi Indonesia. Ekowisata dalam era pembangunan berwawasan 

lingkungan merupakan suatu misi pengembangan wisata yang tidak banyak 

menimbulkan dampak negatif, baik terhadap lingkungan maupun terhadap kondisi 

sosial budaya. 

Perencanaan pariwisata berkelanjutan sangat penting dilakukan karena 

sekarang ini dan di masa depan akan terjadi pergeseran pasar wisata. Minat, 

tuntutan, dan perilaku wisatawan terus menerus perlu direspon dengan tepat. 

Apalagi persaingan produk dan jasa di pasar wisata cenderung meningkat dengan 

derajat kualitas yang baik. Oleh sebab itu, perencanaan pengembangan ekowisata 

menjadi tindakan yang harus dilakukan. Perencanaan yang baik berarti akan 

menghasilkan suatu strategi peningkatan daya saing produk dan keuntungan di 

tingkat pelaku wisata (Damanik dan Weber, 2006). 

Pengembangan ekowisata memerlukan kerjasama yang terintegrasi antar 

stakeholder. Untuk mendukung tujuan ekowisata yaitu mencakup (1) konservasi 

lingkungan, (2) keuntungan pengelola dan (3) kesejahteraan penduduk lokal. 

Sebab itu perlu dilakukan penelitian dalam upaya untuk merumuskan rancangan 

strategi pengembangan ekowisata di Desa Kebonagung. 

1.2. Rumusan Masalah 
 
Atas dasar permasalahan di atas maka dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimana strategi pengembangan ekowisata di Desa Kebonagung? 
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1.3. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat rancangan strategi 

pengembangan ekowisata di Desa Kebonagung dengan melibatkan peran 

masyarakat lokal. 

1.4. Manfaat Penelitian 
 
Adapun manfaat yang diharapkan dari  penelitian adalah : 

a. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pengelola dalam membuat 

kebijakan pengembangan ekowisata di Desa Kebonagung. 

b. Memberikan kontribusi bagi instansi terkait mengenai strategi 

pengembangan ekowisata di Desa Kebonagung. 
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f. Akademisi : Penelitian evaluasi dan pengembangan desa. 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Desa Kebonagung sebagai desa wisata memiliki penawaran potensi wisata 

yang dapat menarik pengunjung. Potensi tersebut yaitu; lahan pertanian yang luas 

dan terdapat sumber perairan yang melimpah dengan panorama alam yang indah, 

tersedia kandang ternak sapi komunal, halaman rumah penduduk yang luas 

menjadi potensi bagi Desa Kebonagung untuk menawarkan wisata pertanian 

terpadu. Ditambah pula, adanya kesenian dan budaya masyarakat seperti; seni 

membatik, membuat gerabah, gejog lesung, karawitan,dan lain-lain. Juga menjadi 

penawaran wisata bagi pengunjung.  

Pelajar sebagai wisatawan menjadi peluang dalam kegiatan ekowisata di 

Desa Kebonagung. Sebagian besar masyarakat setuju untuk mengembangkan 

Desa Kebonagung sebagai desa wisata dengan melibatkan masyarakat setempat. 

Hal ini dilatarbelakangi oleh motivasi masyarakat yang ingin meningkatkan taraf 

hidup. 
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Strategi pengembangan ekowisata di Desa Kebonagung berada pada ordinat 

(3.46; 3.39), sehingga posisi strategi berada pada sel ke 1 yaitu strategi SO 

(strategi mengembangkan dengan memanfaatkan kekuatan yang ada di dalam 

untuk merespon peluang yang tersedia). Program kegiatan pengembangan 

ekowisata yang dapat ditawarkan di  Desa Kebonagung adalah Kebonagung 

Student Camp.  

5.2. Saran 

1. Merealisasikan strategi pengembangan ekowisata berdasarkan analisis 

SWOT yang dilakukan, yaitu; 

d. Mengembangkan program ekowisata berbasis masyarakat. 

e. Mengemas paket wisata dan mempromosikan program kegiatan 

ekowisata. 

f. Peningkatan kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam 

bentuk pelatihan secara teknik dan pendampingan yang intensif 

hingga masyarakat mampu melakukan secara mandiri. 

2. Perlu adanya “rembug bareng” secara intensif antar pengurus untuk 

merencanakan pengembangan ekowisata, serta melibatkan generasi muda 

sebagai penerus kawasan wisata.  

3. Perlu adanya pengelola yang memberi diri sebagai fulltimer. 

4. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang Strategi Pengembangan Desa 

Wisata dengan mengintegrasikan seluruh Desa Wisata di Kecamatan 

Imogiri. 
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